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Abstrak

Pengguna media sosial sering kali mendapatkan banyak kendala dengan banyaknya hal positif di media
sosial. Sementara pandangan positif yang sehat mengakui keduanya merupakan aspek positif dan negatif
dalam kehidupan, istilah yang berkembang di media social yang popular merujuk pada kepositifan
menunjukkan bahwa pengguna lebih memanfaatkan kepositifan dan lebih menghindari hal-hal negatif demi
mendapatkan keuntungan pribadi.Dengan menggunakan desain dua studi dan multi-metode, Studi 1 didesain
dalam literatur manajemen citra untuk secara konseptual dan operasional mendefinisikan toxic positivity
intentions (TPI) yang dirasakan dapat mengukur kualitatif dan kuantitatif. Pelajaran 2 dari didesian dalam
literatur norma deskriptif dan ikut-ikutan untuk menyelidiki peran TPI yang dirasakan pada perbandingan
sosial ke atas dan digital perilaku presentasi diri. Hasil Studi 1 menunjukkan solusi lima faktor terhadap
persepsi TPI di media sosial. Hasil Studi 2 menunjukkan bahwa hubungan antara (sebagian besar) dimensi
persepsi TPI dan presentasi diri palsu di media sosial secara signifikan dimediasi oleh perbandingan sosial ke
atas. Pada studi ini merupakan metode mengamati mengapa orang percaya orang lain untuk menggunakan
hal positif ketika memposting di media sosial dan dampaknya terhadap perbandingan dan perilaku di media
sosial di masa depan. Hasilnya menunjukkan bahwa orang-orang percaya bahwa orang lain mempunyai lima
niat promosi utama diantaranya adalah promosi diri yang tidak autentik, promosi diri yang jahat, promosi
diri pribadi, promosi diri komersial, dan promosi positif. Studi kedua menunjukkan kapan orang percaya
pada orang lain yang memiliki niat negatif di balik postingan positif, mereka cenderung mengalami lebih
banyak perbandingan terhadap poster tersebut dan lebih banyak perilaku berbagai versi palsu tentang diri
mereka sendiri.

Kata kunci : TPI, Persentasi diri, Media sosisal, Posting

Abstract

Social media users often encounter many obstacles with the many positive things on social media. While a
healthy positive outlook recognizes both positive and negative aspects of life, the term that has developed on
popular social media referring to positivity suggests that users utilize positivity more and avoid negative
things more for the sake of personal gain. Using a two-study design and multi-method, Study 1 was designed
within the image management literature to conceptually and operationally define perceived toxic positivity
intentions (TPI) that can be measured qualitatively and quantitatively. Lesson 2 is designed in the
descriptive norms and follow-up literature to investigate the role of perceived TPl on upward social
comparison and digital self-presentation behavior. The results of Study 1 show a five-factor solution to the
perception of TPI on social media. The results of Study 2 indicate that the relationship between (most) of the
TPI's perceptual dimensions and false self-presentation on social media is significantly mediated by upward
social comparison. This study is a method of observing why people believe other people to use positive
things when posting on social media and the impact this has on comparisons and behavior on social media
in the future. The results show that people believe that others have five main promotional intentions
including inauthentic self-promotion, malicious self-promotion, personal self-promotion, commercial self-
promotion, and positive promotion. The second study showed that when people believed others had negative
intentions behind positive posts, they tended to experience more comparisons to those posters and more false
versions of themselves.

Keywords : TPI, Self-presentation, Social media, Posts

Universitas Bani Saleh | 91


mailto:adisuwarno@stmik-mi.ac.id
mailto:solihin@stmik-mi.ac.id
mailto:rr.isni@stmik-mi.ac.id

FAKULTAS

Teknologi Informatika & Komputer

TEKNOLOGI INFORMASH DAN DIGITAL Vol 1 N@. 1 DBtember
UNIVERSITAS 2023 Universitas Bani Saleh FTID
BANISALEH P-ISSN: -, E-ISSN: -
PENDAHULUAN

Menampilkan versi diri sendiri yang telah diedit, seringkali sangat subjektif dan tidak sepenuhnya jujur,
merupakan tema sentral dalam presentasi diri di media sosial. Didefinisikan sebagai presentasi diri di
media sosial,pengguna mengedit foto dan menyajikan narasi positif secara strategis dari diri mereka
sendiri kepada audiens mereka untuk keuntungan pribadi. Mempertimbangkan bagaimana pengguna
mengelola tayangan melalui postingan media sosial yang menyoroti betapa cantik, betapa
gantengnya,cerdas, dan melampaui ekspektasi keluarga mereka, betapa hebatnya penampilan
pasangannya, atau bagaimana penampilan mereka diet telah menghasilkan keajaiban. Kedengarannya
seperti familier namun wajar jika kita condong ke arah bias positif saat menggambarkan diri sendiri di
media sosial, ini jenis postingan tidak mewakili narasi atau kegunaan yang lengkap kepositifan dengan
cara yang sehat, yang menghasilkan bias positif di media sosial dan dampak negatifnya bagi pengguna
yang terpapar hal-hal positif .

Media populer telah mendefinisikan komunikasi positif yang menghindari emosi atau pengalaman
negatif sebagai hal positif yang beracun, dan fenomena ini semakin banyak dieksplorasi dalam literatur
akademis Penelitian mengungkapkan bahwa TPI digunakan oleh media social pengguna sebagai strategi
presentasi diri untuk menekan negativitas dengan hanya menyampaikan hal positif. Namun, di
penelitian terkini tentang kepositifan beracun di media sosial, persepsi tentang strategi peningkatan diri
ini dan dampaknya terhadap pengguna lain masih belum diteliti. Oleh karena itu, penelitian belum
dilakukan namun membahas niat yang dianggap orang-orang sebagai hal positif yang beracun dan peran
apa yang dimainkan oleh persepsi tersebut dalam persepsi pengguna hidup mereka menjadi kurang dari
yang lain. Artinya, pengguna bisa melihat racun positif dan menganggapnya palsu atau sengaja jahat.
Sebaliknya, pengguna dapat melihat postingan ini dan memikirkan postingan itu membanggakan,
menginspirasi, atau penting. Sejak perbedaannya Jika persepsi terhadap postingan dapat terwujud dari
niat berbagi, maka penting untuk menyelidiki niat tersebut pengguna menganggap orang lain memiliki
hal yang sama ketika menggunakan kepositifan beracun.

Mempertimbangkan hasil dari niat yang dirasakan untuk memposting positif beracun di media sosial,
penelitian menunjukkan bahwa kapan individu merasa mereka ditipu oleh presentasi diri palsu yang
disampaikan oleh orang lain, individu tersebut cenderung membalas penipuan tersebut di sebuah
konteks media sosial, di mana paparan terhadap postingan yang bias positif menyoroti bagian terbaik
dalam hidup dikaitkan dengan perbandingan penelitian ini memanfaatkan literatur norma deskriptif dan
posisi perbandingan sosial ke atas sebagai proses penjelas yang digunakan niat yang dirasakan di balik
berbagi sikap positif yang beracun memengaruhi berbagi presentasi diri yang salah.

Tujuan dari penelitian ini Untuk memajukan literatur tentang kepositifan toksik sebagai strategi
presentasi diri, penelitian ini menjelaskan konstruksi niat positif toksik yang dirasakan (TPI) dan
mengkaji implikasi TPI yang dirasakan di masa depan perilaku presentasi diri. Secara khusus penelitian
ini mengkaji persepsi luas tentang niat di balik posting hal-hal positif yang beracun di semua media
sosial. Penelitian ini menggunakan dua penelitian desain yang menyelidiki persepsi postingan positif
yang beracun di media sosial (Studi 1) dan menyelidiki secara empiris dampak persepsi TPI terhadap
perilaku presentasi diri yang salah melalui perbandingan sosial ke atas (Studi 2). Studi 1 memanfaatkan
metodologi kualitatif dan kuantitatif untuk menguraikan, mengonsep, dan mengoperasionalkan konsep
TPI yang dirasakan. Kemudian, Studi 2 memperluas literatur dengan secara unik menunjukkan dampak
TPI yang dirasakan terhadap social perilaku media melalui perbandingan sosial ke atas.

Paparan presentasi diri yang terawat dikaitkan dengan perbandingan sosial yang lebih besar dan rasa iri
hati yang lebih besar, serta perilaku online yang jahat dan tidak autentik, seperti memanipulasi postingan
di masa mendatang dan menghapus postingan masa lalu yang dianggap tidak menguntungkan Dalam
masyarakat dimana kepositifan tersebar di media sosial yang sering termasuk versi diri yang tidak
autentik dan palsu, sangat penting untuk ditelusuri bagaimana persepsi TPI di media sosial dapat
berdampak pada pengguna proses psikologis (perbandingan sosial ke atas) dan perilaku presentasi diri
di masa depan (presentasi diri yang salah). Dengan demikian, berdasarkan literatur norma deskriptif,
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studi lanjutan (Studi 2) meneliti peran yang dirasakan TPI dalam perilaku presentasi diri yang salah di

media sosial dan peran mediasi perbandingan sosial ke atas. Dengan melakukan hal sebagai berikut,

1. menambahkan ketelitian lebih lanjut pada pengembangan skala yang dirasakan TPI (Studi 1) melalui
validitas prediktif,

2. menambah manajemen kesan dan manajemen kesan yang telah ditentukan sebelumnya dan terus
berkembang. literatur identitas digital seputar kepositifan beracun sebagai strategi presentasi diri, dan

3. menunjukkan caranya ke atas efek perbandingan sosial lebih bernuansa ketika diperiksa sebagai
mediator. Model konseptual Studi 2 dapat di lihat Gambar 1.1.

Perbandinaan social

P \

Prediktiv TPI Persentasi diri

Gambar 1.1 Model Konseptual studi 2

TINJAUAN PUSTAKA
Manajemen tayangan

Penelitian manajemen kesan mengkaji mengapa dan bagaimana individu mempengaruhi persepsi
yang dibentuk orang lain. Yang mendasarinya prinsip manajemen kesan pertama kali didefinisikan
melalui pengenalan presentasi diri proses dalam interaksi sosial. Umumnya, orang mengelola
kesan untuk mencapai tujuan pribadi, dan untuk melakukannya, sering kali termasuk mengelola
citra positif dan diinginkan secara social diantara yang lain. Mempertahankan citra baik ini, dan
mengendalikan persepsi yang dibentuk orang lain tentang diri sendiri, disebut sebagai presentasi
diri. Sedangkan literatur saat ini sering menggunakan istilah manajemen kesan dan presentasi diri
secara bergantian, presentasi diri mengacu secara khusus pada pengelolaan informasi dan kesan
yang dibuat tentang diri sendiri(Alfiyah, Jannah Program Studi Sosiologi and Universitas Jember
JIn Kalimantan, 2014).

Presentasi diri seringkali rumit ketika individu berbagi beberapa versi dari diri mereka
sendiri, seperti diri mereka yang sebenarnya (berbagi perasaan otentik), diri ideal mereka (berbagi
atribut ideal seperti aspirasi), dan diri palsu mereka (berbagi sesuatu itu tidak benar), yang
semuanya dapat disajikan secara bersamaan di media sosial. Ini berlaku untuk remaja dan orang
dewasa baru yang menghabiskan waktu bereksperimen dengan identitas mereka di media sosial.
Presentasi diri selanjutnya bervariasi dalam keluasan (jumlah), kedalaman (tingkat keintiman),
valensi (positif), keaslian (akurasi), dan kesengajaan informasi pribadi yang dibagikan. Banyak
presentasi diri dimotivasi oleh keuntungan pribadi (Yau & Reich, 2019), dimana pengguna media
sosial bersifat selektif dalam gambar dan informasi yang mereka posting agar orang lain dapat
melihatnya dan membangun citra mereka menjadi lebih positif, ditingkatkan secara visual, dan
terkadang bahkan salah. Namun, penting untuk dicatat penelitian itu menunjukkan bahwa individu
sering kali membentuk persepsi negatif terhadap strategi peningkatan diri. Oleh karena itu, penting
untuk menyelidiki persepsi tersebut dari kepositifan beracun sebagai taktik presentasi diri. Itu
penting untuk mengeksplorasi strategi khusus ini, dan maksud di baliknya, karena mungkin ada
implikasi negatif bagi pengguna yang terpapar.

Positif beracun di media social Kepositifan beracun didefinisikan oleh Psychology Today sebagai
“tindakan menghindari, menekan, atau menolak emosi negatif atau pengalaman” (nd). Interpretasi
media populer tentang racun kepositifan mengacu pada fenomena sebagai tuntutan akan sikap
positif.Pada penelitian sebelumnya publikasi telah mengeksplorasi kepositifan beracun sebagai
pemaksaan orang lain memiliki pola pikir positif (Pangestu et al., 2022; Putra et al.,2023; Quinto et
al., 2021) dan sebagai menghindari hal-hal negatif ketika memposting di media sosial. Toxic
positivity intens terlihat melalui influencer dan pembuat konten berbagi kisah sukses mereka sendiri
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sebagai nasihat yang seharusnya dilakukan orang lain ikuti untuk menjadi sukses, sering kali
menghubungkan kesuksesan tersebut dengan memiliki pandangan positif.

Misalnya, selama pandemi virus corona 2019 (COVID-19), pelatih kebugaran sering membingkai
negativitas virus secara positif ketika memposting ke Instagram, seperti “bersyukur atas latihan di
rumah” (Prins & Wellman, 2023). Di sini, influencer menghindarinya hal-hal negatif dari pandemi
global ini, dan sebaliknya, mereka menggunakan hal-hal positif untuk mengangkat diri mereka di
media sosial. Kepositifan beracun adalah juga dialami melalui penggunaan penipuan ketika orang
hanya berbagi informasi positif, foto yang banyak diedit, atau informasi itu tidak benar tentang diri
mereka sendiri (Mun & Kim, 2021). Semuanya yang fokus pada bagian terbaik dari diri sendiri
sambil menghindari apa pun aspek negatif, atau bahkan membuat versi palsu sama sekali. Tidak ada
keraguan bahwa individu lebih cenderung memposting tentang peristiwa positif dalam hidup
mereka yang mewakili keuntungan bagi diri mereka sendiri dan menghindari berbagi aspek negatif
dalam hidup mereka. Meskipun kepositifan dan optimisme memang demikian dianggap bermanfaat
dalam presentasi diri untuk membentuk hal yang positif kesannya, ini juga bisa menjadi racun bagi
orang lain pengguna—~ketika pengguna media sosial, dan postingan mereka, menekan aspek
kehidupan yang sulit dan menantang, atau ketika ada hal positif digunakan untuk menjatuhkan
orang lain atau mengangkat diri sendiri dengan tipu daya. Penelitian sebelumnya menunjukkan
adanya perbedaan individu dalam memproses postingan media sosial yang positif mengarahkan
pengguna untuk bereaksi dengan cara yang berbeda, terutama melalui proses perbandingan. Artinya
jika individu memiliki hasil emosional yang berbeda dan kecenderungan pemrosesan yang berbeda,
maka mengungkapkan informasi positif secara berlebihan dan ditingkatkan gambar bisa berbahaya
bagi individu tergantung pada bagaimana mereka melakukannya memahami maksud postingan
tersebut. Misalnya, postingan media sosial tentang perjalanan penurunan berat badan yang sukses
bisa jadi dipandang oleh satu pengguna sebagai orang yang menyombongkan diri dan oleh
pengguna lain sebagai orang yang sombong informatif tentang strategi diet yang efektif, dan satu
pengguna mungkin akan terkena dampak yang lebih negatif dibandingkan yang lain.

Berdasarkan literatur yang diuraikan, Studi 1 bersandar pada literatur presentasi diri untuk
memahami kepositifan beracun pengembangan ukuran TPI yang dirasakan. Untuk melakukannya,
Belajar 1 penelitian ini berfokus pada persepsi masyarakat tentang niat di balik penggunaan toxic
positivity. Dengan demikian, pengembangan ukuran TPl memberikan suatu hal yang unik
kontribusi terhadap literatur positif beracun, yang juga memperluas literatur motivasi dan
manajemen kesan,dengan menawarkan fokus yang lebih bernuansa terhadap persepsi strategi
peningkatan diri melalui perbedaan individu perspektif.

Konseptualisasi dan operasionalisasi TPI

Berdasarkan interpretasi pers populer dan literatur akademis yang disajikan, penelitian ini
menawarkan definisi menyeluruh tentang konsep toxic positivity dalam media sosial. Yakni,
kepositifan beracun di media sosial mengacu pada postingan yang terlalu positif dan tidak
mengandung hal-hal negatif. Konsisten dengan efek media perspektif, proses ini terjadi melalui
paparan berulang-ulang postingan, gambar, atau komentar positif yang positif dan ideal. Sebagai
penelitian ilmiah tentang kepositifan toksik terbatas, penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan
pemahaman mendasar tentang persepsi yang dimiliki pengguna terhadap jenis strategi peningkatan
diri ini dengan mengeksplorasi secara luas kepositifan beracun sebagai sosial yang terlalu positif
postingan media yang menghindari hal-hal negatif. Artinya, hal itu tidak diasumsikan bahwa
postingan positif yang menghindari hal-hal negatif akan dianggap demikian memiliki niat beracun,
namun memungkinkan pengguna untuk mendefinisikannya toksisitas melalui persepsi niat mereka
terhadap postingan tersebut. Oleh karena itu, penelitian ini berupaya menjelaskan definisi
operasional yang menguraikan niat yang dirasakan di balik postingan yang bersifat racun
kepositifan di media sosial sebagai strategi presentasi diri, disebut sebagai TPl yang dirasakan.
Untuk melakukan hal ini, Studi 1 menggunakan tanggapan terbuka untuk mengembangkan ukuran
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persepsi TPI, yang didefinisikan sebagai niat posting positif tanpa emosi negatif atau pengalaman
sebagai strategi presentasi diri di media sosial. Pertanyaan penelitian berikut dibahas dalam Studi 1

Persepsi terhadap TPI

Riset komunikasi telah lama mengakui kekuatan perbedaan individu, dan dari perspektif ini, individu
memahami dan memproses pesan secara berbeda yang menghasilkan efek berbeda dari konsumsi media.
Penelitian menunjukkan ada perbedaan dalam proses perbandingan seperti yang dilakukan beberapa orang.
Memang, beberapa individu mempunyai kecenderungan lebih tinggi untuk berbuat perbandingan terhadap
orang lain dan dengan demikian mungkin mengalami lebih besar efeknya karena media sosial lebih sering
digunakan. Selain itu, terdapat perbedaan individu yang ditemukan pada emosi yang dialami dari
perbandingan, dimana beberapa individu mengalami rasa iri yang tidak berbahaya, rasa iri yang jahat,
simpati , rasa malu, inspirasi, dan depresi. Mengingat perbedaan individu seperti itu dan emosi yang berbeda-
beda tanggapan dalam proses perbandingan sosial di media sosial, itu Penting untuk menyelidiki bagaimana
perbedaan persepsi tentang presentasi diri positif di media sosial memengaruhi perbandingan sosial dan
perilaku presentasi diri. Dengan demikian, perbedaan individu yang diuraikan dalam TPI yang dirasakan
(Studi 1) Perbandingan sosial ke atas Teori perbandingan sosial (Festinger, 1954) menyatakan bahwa
individu memiliki dorongan internal untuk membuat perbandingan dengan orang lain. Penelitian
perbandingan sosial mengeksplorasi perbandingan yang dibuat dalam konteks yang berbeda, terutama
perbandingan yang dilakukan di media sosial, merupakan perbandingan sosial ke atas lebih sering dilakukan
di media sosial dibandingkan dengan media sosial perbandingan ke bawah dan ke samping, yang juga dicatat
oleh responden dalam penelitian yang mengatakan media sosial membuat perbandingan tidak dapat dihindari
dengan memberikan peluang bagi pengguna untuk berbagi citra diri yang positif (Saha dkk., 2021; Yau &
Reich, 2019). Memang benar, postingan media sosial yang positif memicu perbandingan sosial yang
meningkat ketika pengguna melihatnya sorotan dari kehidupan terbaik orang lain, terutama saat postingan ini
dari seorang kenalan yang hampir tidak dikenal. Ini jenis postingan memengaruhi persepsi bahwa orang lain
memiliki kehidupan yang lebih baik. Saat menelusuri postingan yang selektif atau dibuat dengan baik,
khususnya mungkin menawarkan pemahaman yang berbeda tentang bagaimana persepsi yang berbeda
terhadap postingan positif mempengaruhi proses perbandingan sosial dan perilaku online selanjutnya.
Berdasarkan individu perbedaan persepsi, diharapkan masing-masing dimensi TPl yang dirasakan akan
mempengaruhi perbandingan sosial dan pada akhirnya berdampak pada proses manajemen kesan berbeda.
Kepositifan beracun, pengguna media sosial mendapatkan kesan yang menyimpang tentang orang tersebut
memposting, kemudian meminta perbandingan dengan diri mereka sendiri terhadap persepsi yang
menyimpang itu, dan berpotensi mengubah seberapa nyatanya atau salah mereka menampilkan diri. Memang
benar, perbandingan yang dibuat terhadap citra ideal orang lain dikaitkan dengan strategi peningkatan diri,
seperti memanipulasi dan memposting gambar diri sendiri di media sosial. media sosial, terutama untuk
menarik perhatian orang lain. Maka dengan adanya fenomena toxic positivity dimanfaatkan sebagai strategi
presentasi diri di media sosial, dan postingan positif dibagikan terus-menerus melalui aliran yang tidak
pernah berakhir pembaruan informasi, penting untuk memahami hubungan antara perbandingan sosial,
persepsi TPI, dan proses presentasi diri, seperti memanipulasi foto dan menghapus postingan yang tidak
menyenangkan.
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METODE PENELITIAN
Lima tahap terlibat dalam pendekatan metode campuran pengembangan dan validasi skala (Zhou, 2019):
. penyelidikan kualitatif terhadap konstruk (TPI yang dirasakan),
. pembuatan kumpulan item melalui tanggapan terbuka,
. pengurangan item,
administrasi item skala akhir,dan
. pemurnian dan validasi item melalui eksplorasi analisis faktor (EFA) untuk bukti validitas konstruk.

ghwNE

Hal ini sangat penting untuk dicatat bahwa setiap peninjau ahli independen (dalam Tahap 3) telah
mempublikasikan penelitian tentang penggunaan media sosial dan efek melalui jurnal akademik peer-review.
Akhir item skala dapat dilihat pada Lampiran Tabel Al. Investigasi kualitatif Sampel Sebagai imbalan atas
kredit ekstra, mahasiswa sarjanadi sebuah universitas besar di barat daya Amerika Serikat diundang untuk
berpartisipasi dalam survei online, yang dirancang dan dikelola menggunakan Qualtrics. Data ini terdiri dari
239 responden. Dari responden tersebut, 73,6% adalah perempuan, 25,5% laki-laki, 0,4%x diidentifikasi
sebagai non-biner/gender ketiga, dan 0,4% mengindikasikan “lainnya.” Mengenai etnis, 54,8% adalah
Kaukasia, 5,4% adalah orang Afrika Amerika, 1,3% adalah Indian Amerika atau Penduduk Asli Alaska,
17,2% adalah orang Asia, 16,3% adalah penduduk asli Hawaii atau Kepulauan Pasifik, dan 5,0%
menunjukkan etnis yang tidak terdaftar. Sekitar 30,5% mengindikasikan bahwa mereka berasal dari
Hispanik/Latin/Spanyol. Semua responden menggunakan media sosial secara teratur. Lebih spesifik, 0,8%
responden melaporkan menggunakan media sosial setiap bulan, 2% melaporkan menggunakan platform
setiap minggu, 31% melaporkan menggunakan setiap hari, 41,1% melaporkan menggunakan setiap jam, dan
24,7% melaporkan menggunakan sepanjang waktu. Garis besar survei Responden disuguhkan dengan:
“Postingan pengguna media sosial pesan positif. Terkadang, pesan mereka dipertimbangkan terlalu positif
dan kurang emosi negatif atau pengalaman negatif.” Responden diminta untuk memikirkan pengalaman
media sosial mereka dan menunjukkan hingga tiga niat yang menurut mereka dimiliki pengguna lain untuk
membagikan postingan positif yang tidak memiliki emosi dan pengalaman negatif di media sosial.
Responden tidak diminta untuk mempertimbangkan suatu sosial tertentu platform media ketika menunjukkan
persepsi mereka. Pembuatan dan pengurangan item Penulis penelitian ini meninjau tanggapan kualitatif
disediakan oleh responden dan menghasilkan kumpulan item mewakili niat untuk berbagi kepositifan
beracun (TPI yang dirasakan). Proses ini menghasilkan total 326 item. Untuk mengurangi jumlah item, 326
item dikelompokkan berdasarkan tema dan kemudian diteliti redundansi dan relevansinya oleh empat
peneliti media sosial independen. Untuk meningkatkan wajah validitas, item yang tidak relevan dengan
konteks saat ini telah dihapus. Misalnya, item yang tidak mewakili niat atau motivasi (yaitu, “tidak semua
yang ada di media sosial benar” dan “tidak selalu realistis”) dihapus.

Sebanyak 82 item dipertahankan.

Administrasi 82 item akhir Sampel Untuk memberikan hasil yang dapat digeneralisasikan kepada sebagian
besar pengguna media sosial, 82 item diberikan kepada dua usia berbeda kelompok—sampel Generasi Z
yang berbasis di AS (usia 18-27) dan pengguna media sosial Milenial (usia 28-42). Ini responden direkrut
dari Prolific, sebuah penelitian online platform yang menjamin kualitas data tinggi untuk penelitian perilaku
(Peer et al., 2022). Total responden berjumlah 149 orang. Dari responden tersebut, 49% adalah perempuan,
46,3% adalah perempuan laki-laki, dan 4,7% diidentifikasi sebagai non-biner atau lainnya. Rata-rata
responden berusia 29 tahun (SD ¥ 6.12). Tentang etnis, 80,5% adalah Kaukasia, 7,4% Afrika Amerika, 2,0%
Indian Amerika atau Penduduk Asli Alaska, 7,4% Asia, dan 2,7% menunjukkan etnis yang tidak terdaftar.
Sekitar 13% mengindikasikan bahwa mereka adalah keturunan Hispanik/Latin/asal Spanyol. Mengenai
pendidikan, 1,3% melaporkan pernah kurang dari pendidikan sekolah menengah atas, 14,8% tamat tinggi
sekolah, 26,2% memiliki perguruan tinggi, 5,4% memperoleh gelar 2 tahun, 39,6% memperoleh gelar 4
tahun, dan 12,7% memiliki gelar profesional atau gelar master atau doktor.

Mengenai pendapatan, 47,7% memiliki pendapatan rumah tangga tahunan kurang dari $50k, 34,2%
memperoleh antara $50k dan $100k, 14,1% memperoleh antara $100rb dan $150rb, dan 4% memperolehnya
lebih dari $150k. Mengenai penggunaan media sosial, 3,4% melaporkan menggunakan media sosial setiap
bulan, 10% melaporkan menggunakan platform mingguan, 61,4% dilaporkan menggunakannya setiap hari,
18,7% melaporkan menggunakan setiap jam, dan 6,7% melaporkan menggunakan sepanjang waktu. porting
menggunakan setiap jam, dan 6,7% dilaporkan menggunakan sepanjang waktu. Secara deskriptif, jika
melihat seberapa sering Generasi Z dan Pengguna media sosial milenial memandang pengguna lain juga
demikian memposting positif toksik, 5,4% melaporkan jarang, 24,2% kadang-kadang melaporkan, 8,1%
melaporkan separuh waktu, 27,5% sering melaporkan, 31,5% sering melaporkan, dan 3,4% melaporkan
selalu. Mengenai berapa banyak orang Pengguna media sosial Generasi Z dan Milenial mempersepsikan

hal tersebut memposting positif beracun, 1,3% melaporkan tidak ada satu pun orangmereka juga memposting
hal positif yang beracun, 6,7% melaporkan tidak banyak orang, 19,5% melaporkan sedikit orang, 15,4%
melaporkan setengah dari orang, 24,2% melaporkan banyak orang, 30,2% melaporkan sebagian besar orang,
dan 2,7% melaporkan semua orang. Garis besar survey Responden disuguhkan dengan: “Postingan pengguna
media social pesan positif. Terkadang, pesan mereka dipertimbangkan terlalu positif dan kurang emosi
negatif atau pengalaman negatif. Memikirkan tentang waktu Anda di media sosial, harap tunjukkan sejauh
mana Anda setuju atau tidak setuju setiap item menjadi motivasi mengapa orang memposting postingan yang
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terlalu positif dan tidak memiliki emosi negatif atau pengalaman negatif.” Responden menyatakan
persetujuannya atau ketidaksepakatan dengan masing-masing dari 82 item menjadi motivasi di belakang
berbagi kepositifan beracun pada skala gaya Likert 7 poin mulai dari sangat tidak setuju (skor % 1) hingga
sangat setuju (skor¥ 7). Responden tidak diminta untuk mempertimbangkan a platform media sosial tertentu
ketika menunjukkan persepsi mereka tentang postingan positif yang beracun. Data dianalisis dengan SPSS
versi 27.

Sampel

Studi 2 menggunakan survei online yang dikembangkan menggunakan Qualtrics dan dikelola ke panel online
yang dikelola melalui Produktif. Sampelnya berbasis di AS dan berisi 200 responden unik dari Studi 1. Dari
responden tersebut, 52% adalah perempuan, 45% adalah laki-laki, dan 3% diidentifikasi sebagai non-biner
atau lainnya. Rata-rata responden berusia 29 tahun lama (SD ¥4 6.12). Enam puluh dua persen adalah orang
Kaukasia, 7% Hispanik/Latino/Spanyol, 13% adalah orang Afrika-Amerika, 1% Indian Amerika atau
Penduduk Asli Alaska, 12% orang Asia, dan 5% menunjukkan etnis yang tidak terdaftar. Tiga belas persen
responden lulus SMA, 33% mempunyai pendidikan perguruan tinggi, 10% memperoleh gelar sarjana dua
tahun, 32% memperoleh gelar sarjana empat tahun, dan 12% memiliki gelar profesional atau gelar master
atau doktor. Empat puluh empat persen memiliki rumah tangga tahunan penghasilan $50rb atau kurang, 41%
memperoleh penghasilan antara $50rb dan $100rb, 9% diperoleh antara $100rb dan $150rb, dan 6%
menghasilkan lebih dari $150k. Mengenai penggunaan media sosial, 5,1% melaporkan menggunakan media
sosial setiap bulan, 10,7% melaporkan menggunakan platform mingguan, 58,2% melaporkan menggunakan
setiap hari, 21% melaporkan menggunakan setiap jam, dan 5,1% melaporkan menggunakannya sepanjang
waktu.

Pengukuran TPI

TPI yang dirasakan diukur menggunakan skala multidimensi item dari Studi 1 (lihat Lampiran Tabel Al).
Responden diminta untuk memikirkan tentang penggunaan media sosial mereka secara umum minggu lalu
dan untuk menunjukkan sejauh mana mereka setuju atau tidak setuju bahwa orang-orang membagikan
postingan yang terlalu positif di media social media untuk masing-masing alasan berikut. 34 item yang
mengukur persepsi TPI disajikan, dan responden menunjukkan tingkat persetujuan mereka dengan setiap
item yang berkisar dari sangat tidak setuju (skor¥ 1) hingga sangat setuju (skor¥a 7). Setiap dimensi yang
ditetapkan dalam Studi 1 dioperasionalkan secara independen dalam penelitian ini. Item-item itu diciutkan ke
masing-masing item dari lima dimensi dan menunjukkan reliabilitas yang baik (o ¥4 0,90; MY 4,99; SD Y
0,20). Niat promosi diri yang tidak autentik diukur dengan 10 item (a % 0,90, M % 4,99, SD% 0,09). Niat
promosi diri yang berbahaya diukur dengan lima item (a0 ¥4 0,90, M Y 4,45, SD Y4 0,27). Niat promosi diri
pribadi adalah diukur dengan lima item (o, %4 0,85, M V4 5,54, SD %4 0,04).

Niat promosi diri komersial diukur dengan lima item (o % .89, M% 5.19, SD % 0.11). Promosi positif niat
diukur dengan sembilan item (a ¥4 0,92, MY 4.87, SD %4 0,10). Daftar lengkap item untuk setiap dimensi
bisa dapat dilihat pada Tabel 1.1

Perbandingan sosial ke atas

Perbandingan sosial ke atas diukur menggunakan 11 item Skala gaya Likert diadaptasi dari penelitian
sebelumnya (Wu & Srite, 2021) mulai dari sangat tidak setuju (skor¥ 1) hingga sangat setuju (skor ¥a 7).
Responden menunjukkan level mereka persetujuan dengan item seperti “Orang yang saya ikuti di media
sosial memiliki kehidupan yang lebih baik daripada saya” (a %4 0,92; LY 4,76; SD Y4 0,28) (Wu &Srite,
2021).

Presentasi diri yang salah

Presentasi diri yang salah diukur menggunakan empat item Skala gaya Likert berkisar dari sangat tidak
setuju (skor¥a 1) hingga sangat setuju (skor ¥z 5). Responden menunjukkan tingkat persetujuan mereka
dengan pernyataan seperti “Saya terkadang mencoba menjadi orang lain selain diri saya sendiri diri sejati di
media sosial” (a ¥4 .82; MY 2.50; SDY% 0.15).

Analisis data

Data dianalisis dengan SPSS versi 27. Untuk uji serial model mediasi dikemukakan pada Gambar 1.2,
analisis mediasi dilakukan dengan Model Makro PROSES Hayes (2018). 4, (interval kepercayaan 95%,
5.000 sampel bootstrap). Dapat dilihat pada Gambar 1.2 dan Gambar 1.3 untuk model konseptual dan hasil
untuk Hla-d dan RQL1.
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Gambar 1.2 Model Konseptual hasil H1(a)
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Gambar 1.3 Model Konseptual hasil RO1

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil RQ1 EFA

Dalam penelitian tahap awal seperti itu, validitas diskriminan bisa dikonfirmasi melalui strategi
seperti EFA. Analisis komponen utama dengan rotasi varimax dilakukan. EFA  dievaluasi
menggunakan Kriteria berikut: nilai eigen lebih besar dari 1,0, skor pemuatan untuk setiap faktor
lebih besar atau sama dengan 0,60 dengan cross-loading kurang dari 0,40, dan faktornya memiliki
paling sedikit tiga item. Sebanyak 44 item tersingkir setelah putaran pertama EFA kapan Kkriterianya
tidak terpenuhi. Setelah menghilangkan item-item ini, EFA berikutnya menghilangkan empat item
lagi karena gagal dimuat di atas 0,60, menghasilkan persepsi struktur lima faktor TPI terdiri dari 34
item. Plot layar semakin menegaskan hal tersebut struktur lima faktor karena jelas menunjukkan
penurunan substansial setelah faktor kelima. Dapat diLihat Tabell.1 dan Gambar 1.3

Tabel 1.1 Struktur lima faktor
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Gambar 1.3 Grafik struktur lima faktor

Pengembangan label lima faktor Menanggapi RQ1, responden menganggap ada lima niat berbeda
di balik berbagi hal-hal positif yang beracun di media sosial. Sebagaimana dibahas di bawah, setiap
niat diberi label dan didefinisikan berdasarkan item-item yang termasuk dalam EFA dan
konseptualnya yang tumpang tindih dengan item-item yang diidentifikasi dari literatur sebelumnya.
Niat promosi diri yang tidak autentikPresentasi diri dikatakan autentik ketika orang menampilkan
diri mereka dengan cara yang jujur dan konsisten dengan siapa diri mereka offline. Sebaliknya,
presentasi diri tidak autentik ketika dilakukan oleh orang lain menampilkan versi berbeda dari diri
mereka atau situasi mereka saat ini, seperti menyembunyikan bagian buruk dari diri mereka atau
kehidupan mereka. Jadi, dengan niat yang dirasakan seperti, “untuk menyembunyikan
kebenarannya diri sendiri” dan “menyembunyikan masalah”, dimensi ini berkaitan dengan persepsi
berbagi promosi diri yang tidak autentik dan didefinisikan sebagai niat untuk menampilkan persona
yang tidak autentik secara online. Niat promosi diri yang berbahaya Niat utama di balik posting
komentar jahat secara online adalah untuk menyakiti orang lain, yang sejalan dengan temuan dalam
penelitian ini ketika pengguna mempersepsikan orang lain untuk berbagi kepositifan beracun untuk
“membuat orang lain iri” dan “membuat orang lain merasa kurang beruntung.” Dimensi ini
berkaitan dengan berbagi a promosi diri yang berbahaya dan didefinisikan sebagai niat untuk
memposting puas tentang diri sendiri hingga membuat orang lain mengalami perasaan negatif.

Niat promosi diri pribadi

Media sosial digunakan untuk menampilkan versi diri sendiri itu tampil lebih menarik, populer, dan
atraktif. Oleh karena itu, merupakan salah satu motivasi berbagi informasi pribadi adalah agar lebih
dikenal, dan demikian pula, responden dalam penelitian ini merasakan niat di balik kepositifan
beracun untuk memasukkan motivasi seperti “untuk mendapatkan perhatian” dan “untuk membuat
yang lain menganggapnya keren.” Dimensi ini berkaitan dengan promosi pribadi dan didefinisikan
sebagai niat untuk membuat orang lain berpikir positif tentang diri mereka sendiri.

Niat promosi diri komersial

Banyak orang menggunakan media sosial untuk tujuan komersial atau finansial keuntungan, dan
pengguna media sosial mempersepsikannya, seperti percaya orang lain memposting untuk
mendapatkan lebih banyak suka (Kondakciu et al., 2021). Di dalam Sejalan dengan motivasi ini,
individu dalam penelitian ini merasakan niat di balik sikap positif yang beracun untuk memasukkan
motivasi “mendapatkan uang” dan “mendapatkan media sosial.” pengikut.” Jadi, dimensi ini
berkaitan dengan penggunaan komersial dan didefinisikan sebagai niat untuk mempertahankan
kelangsungan hidup secara komersial kepribadian daring.

Niat promosi positif

Altruisme adalah motivasi umum yang ditemukan untuk berbagi informasi dengan orang lain secara
online, di mana pengguna jangan mengharapkan imbalan sebagai balasannya. Sebaliknya, individu
berbagi informasi (yaitu ulasan) online untuk membantu orang lain. Sejalan dengan motivasi ini,
yang dirasakan individu dalam penelitian ini niat di balik kepositifan beracun untuk memasukkan

motivasi tersebut seperti “berbagi informasi”, “berbagi ide”, “menunjukkan kemungkinan kepada
orang lain”, dan lain-lain. Oleh karena itu, dimensi ini persepsi TPl berkaitan dengan motivasi
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altruistik dan didefinisikan sebagai niat untuk melayani orang lain dengan cara yang positif. Solusi
EFA lima faktor Solusi lima faktor dengan 34 item menyumbang totalvarians sebesar 65,28%. Nilai
alpha Cronbach berkisar antara 0,85 hingga 0,91, menunjukkan keandalan yang baik. Dimensi
pertama, niat promosi diri yang tidak autentik, menjelaskan 26,97% varian; itu dimensi kedua, niat
promosi positif, dijelaskan 17,98% varians; dimensi ketiga, niat promosi diri pribadi, menjelaskan
9,99% varian; itu dimensi keempat, niat jahat untuk mempromosikan diri sendiri, menjelaskan
5,39% varians; dan dimensi kelima, niat promosi diri secara komersial, dijelaskan 4,95% dari
variansnya.

Persepsi tentang promosi diri yang tidak autentik (H1a)

Analisis mediasi menunjukkan adanya persepsi niat promosi diri yang tidak autentik terhadap
presentasi diri yang salah dimediasi oleh perbandingan sosial ke atas, F(2, 197) % 4.06, R2 ¥ .04,
hal ¥4 .02. Persepsi tentang promosi diri yang tidak autentik niat dikaitkan dengan perbandingan
sosial ke atas yang lebih besar (p % .16, SE %4 .08, t¥4 2.01, p % .04, 95% CI ¥0,00—- 0,31), yang
dikaitkan dengan tingkat yang lebih tinggi berbagi presentasi diri yang salah ( % .17, SE %4 .07, tV4
2.30, p ¥4 0,02, 95% CI ¥40,02-0,31). Karena pengaruh langsung dari niat promosi diri yang tidak
autentik terhadap presentasi diri yang salah tidak signifikan (f % .11, SE % .08, t'4 1.34, p V4 .18,
95% CI Y4 —0.05,0.27), mediasi perbandingan sosial ke atas Hl(a) didukung oleh data. Persepsi
tentang promosi diri yang berbahaya (H1b) Persepsi niat jahat untuk mempromosikan diri salah
presentasi diri dimediasi oleh perbandingan sosial ke atas, F(2, 197) ¥4 5.47, R2 ¥, .05, p ¥ .01.
Persepsi tentang niat jahat untuk mempromosikan diri dikaitkan dengan perbandingan sosial ke atas
yang lebih besar (B % .15, SE Y4 .06, t%2 2,66, p ¥4 0,01, 95% CI ¥4 0,04-0,26) dan dikaitkan dengan
tingkat yang lebih besar dalam berbagi presentasi diri yang salah (B %4 .15, SE % .07, t¥4 2.09, hal %
.04, 95% CI ¥ 0,01-0,30).Namun, hubungan yang signifikan antara niat presentasi diri yang
dianggap jahat dan presentasi diri yang salah (B % .13, SE Y4 .06, t¥4 2.13, p %4 .03, 95% CI ¥40.01—
0.25)menunjukkan bahwa perbandingan sosial ke atas hanya memediasi sebagian pengaruh niat
jahat untuk mempromosikan diri sendiri dan niat palsu presentasi diri.

B=15** Perbandinaan social B= 15*
Prediktiv TPI Persentasi diri
B=13*
SE=.06

Gambar 1.4 Model Konseptual hasil H1(b)

Persepsi promosi diri pribadi (H1c)

Persepsi niat promosi diri pribadi salah presentasi diri dimediasi oleh perbandingan sosial ke atas,
F(2, 197) ¥4 3.25, R2 ¥, .03, p ¥ .04. Responden dengan persepsi niat promosi diri pribadi adalah
dikaitkan dengan perbandingan sosial ke atas yang lebih besar (f %4 .23, SE 7 .08, t ¥4 3.09, p Y
.002, 95% CI % 0.09-0.39) dan dikaitkan dengan tingkat yang lebih tinggi dalam berbagi presentasi
diri palsu (B %4 .17, SE Y4 .07, t¥4 2.34, p ¥4 0,02, 95% CI %0,03-0,32). Karena pengaruh langsung
dari niat promosi diri pribadi pada presentasi diri yang salah tidak signifikan (B % 0,04, SE 74 .08, t
Ya .49, p V4 .62, 95% CI' —0.12, 0.20), mediasi perbandingan sosial ke atas HI(c) didukung oleh
data.
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Gambar 1.5 Model Konseptual hasil H1(c)

Persepsi promosi diri komersial (H1d)
Persepsi niat promosi diri komersial salah presentasi diri dimediasi oleh perbandingan sosial ke
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atas, F(2, 197) ¥ 3.26, R2 % .03, p ¥ .04. Responden dengan persepsi niat promosi diri komersial
dikaitkan dengan perbandingan sosial ke atas yang lebih besar (B " .20, SE % .07, tV4 3.14, p V4
.002, 95% CI ¥40.08-0.33) dan dikaitkan dengan tingkat yang lebih tinggi dalam berbagi presentasi
diri palsu (B % .17, SE % .07, t'a 2.33, p ¥4 .02, 95% CI '40.03-0.32). Karena pengaruh langsung
dari niat promosi diri komersial terhadap presentasi diri yang salah tidak signifikan (§ %4 0,04, SE V4
.07, t¥4 0.50, p % .61, 95% CI% —0.10, 0.17), mediasi perbandingan sosial ke atas H1(d) didukung
oleh data.

B=.20** Perbandinagan social B=17*
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Gambar 1.6 Model Konseptual hasil H1(d)

Persepsi promosi positif (RQ1)

Persepsi niat promosi positif pada hal yang salah presentasi diri tidak dimediasi oleh perbandingan
sosial ke atas, F(2, 197) ¥4 4.12, p ¥%.02 (RQ1). Meskipun tidak signifikan, responden dengan
persepsi niat promosi positif dikaitkan dengan perbandingan sosial yang kurang ke atas (B “4—.09,
SE Y4 .07, t ¥4—1.20, p Y .23, 95% CI% —0.23, 0.06), namun masih terkait dengan berbagi a
presentasi diri palsu tingkat tinggi (p % .19, SE % .07, t¥% 2,62, hal ¥4 0,01, 95% CI %4 0,04-0,33).
Hubungan langsung niat promosi positif terhadap presentasi diri palsu tidak signifikan ( %4 .10, SE
Y4 .07,t%1.39,p % 0,17, 95% C1% —0,04, 0,25).

PENUTUP

Simpulan

Untuk lebih memahami dan membangun aplikasi akademis penelitian ini mengakar pada konsep
populer tentang kepositifan beracun kepositifan beracun dalam literatur manajemen kesan dan
berpendapat pentingnya persepsi individu. Dengan menggunakan desain dua studi, penelitian ini
mengembangkan ukuran yang memperkirakan niat yang dirasakan untuk memposting secara
berlebihanpostingan positif yang tidak mengandung emosi negatif atau negatif pengalaman,
disebut sebagai TPI yang dirasakan (Studi 1). Lebih jauh, penelitian ini menyelidiki secara empiris
dampak yang dirasakan TPI pada presentasi diri palsu di media sosial hingga ke atas perbandingan
sosial (Studi 2). Dengan demikian, penelitian ini berkontribusi pada literatur yang saat ini masih
kecil namun berkembang pesat tentang kepositifan beracun dengan menjelaskan ukuran akademis
itu menguraikan persepsi pengguna media sosial. Penelitian saat ini menemukan bahwa perbedaan
individu dalam persepsi TPI dikaitkan dengan perbedaan ke atas proses perbandingan sosial. Di
sini, persepsi negatif ternadap TPI, termasuk persepsi niat promosi diri yang tidak autentik,
persepsi niat promosi diri yang jahat, persepsi niat promosi diri pribadi, dan persepsi niat promosi
diri yang tidak autentik. niat promosi diri komersial, dikaitkan dengan perbandingan sosial ke atas
yang lebih besar. Sebaliknya, persepsi positif terhadap TPl termasuk persepsi positif terhadap
promosi niat, dikaitkan dengan perbandingan sosial yang kurang ke atas (walaupun tidak
signifikan). Hal ini sejalan dengan penelitian itu menunjukkan perbandingan dibuat terhadap
presentasi diri ideal orang lain saat menjelajahi media sosial, dan dengan penelitian yang
menunjukkan perbedaan individu dalam pemrosesan pesan, seperti for individu dengan
kecenderungan perbandingan yang berbeda, kebiasaan media sosial yang berbeda, dan emosi yang
berbeda. Penelitian saat ini menawarkan a pemahaman yang lebih mendalam tentang proses
perbandingan terhadap postingan media sosial positif yang mungkin memiliki persepsi berbeda.
Kapan niat di balik postingan positif dianggap beracun, pengguna cenderung mengalami
perbandingan sosial ke atas yang lebih besar; sebaliknya, jika niat dianggap positif, pengguna
mungkin mengalami lebih sedikit perbandingan. Temuan ini memberikan bukti empiris untuk
perbandingan sosial ke atas yang dibuat dari TPl yang dirasakan, terutama postingan media sosial
yang dipersepsikan memiliki niat jahat.

Selain itu, penelitian saat ini menawarkan bukti empiris untuk faktor-faktor yang mempengaruhi
manipulasi media sosial presentasi diri. Secara khusus, data menunjukkan bahwa perbandingan
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sosial ke atas yang dipengaruhi oleh TPI berhubungan dengan perilaku presentasi diri yang salah.
Temuan ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan perbandingan dikaitkan dengan strategi
peningkatan diri. Namun, saat ini Studi ini memperluas penelitian ini ke arah pemahaman yang
lebih bernuansa tentang perbandingan sosial ke atas dengan menunjukkan kekuatan perbandingan
sosial ke atas sebagai mediator dalam proses presentasi diri. Sesuai dengan norma media sosial
yang dirasakan, pengguna memanipulasi kepribadian online mereka dan membuat diri mereka
tampak lebih positif, atau lebih populer,

daripada memanipulasi kesan dan menyesuaikan diri yang lain. Misalnya, ketika pengguna
merasakan niat manipulatif, mereka pada gilirannya, membandingkan informasi tersebut dengan
diri mereka sendiri dan kemudian menggunakan penipuan dan manipulasi saat menyajikannya diri
mereka sendiri secara online juga. Temuan ini mendukung penelitian yang menunjukkan bahwa
individu membalas presentasi diri yang mereka terima dari orang lain. Menariknya, penelitian ini
juga menunjukkan adanya pengaruh langsung yang signifikan efek antara TPI yang dirasakan dari
promosi diri yang berbahaya dan perilaku presentasi diri yang salah, yang menekankan hal positif
hubungan antara persepsi berbohong dan kebohongan yang sebenarnya (Markowitz & Hancock,
2018), menunjukkan kuatnya efek perilaku menipu dari konten yang dianggap berbahaya. Dengan
baik pengaruh tidak langsung maupun langsung terhadap berbagi diri palsu, mungkin persepsi niat
jahat untuk mempromosikan diri sendiri di media sosial lebih dari sekadar penipuan. Misalnya,
individu yang menganggap TPl promosi diri yang jahat, dan sebagai akibatnya membagikan
informasi palsu tentang diri mereka sendiri, mungkin tidak hanya itu terlibat dalam perbandingan
sosial ke atas, namun mungkin juga marah atau tersinggung, yang mengarah ke hubungan
langsung respons perilaku sebagai pembalasan. Penelitian di masa depan harusnya berupaya
menghilangkan persepsi TPI promosi diri yang jahat dan pengaruhnya terhadap perilaku dan harus
mempertimbangkan potensi jalan yang dapat meringankan persepsi jahat tersebut.

Saran

Keterbatasan dan arah penelitian di masa depan Penelitian yang ingin menguji model individual,
seperti penelitian ini, Dapat menggunakan metode TOPSIS, AHP atau melakukan perbandingan
seperti pada(Adi Suwarno, 2022), atau menggunakan metode clasifikasi C4.5 seperti pada (H
Setiawanl, K Mukiman2, Satria3, S Hanadwiputra4d, A Suwarno5 1, 2, 3, 4, no date) harus
berupaya meningkatkan kekuatan statistik dengan mengumpulkan lebih besar Sampel. Meskipun
demikian, ukuran sampel mencerminkan kemampuan untuk mendeteksi perbedaan, dan dengan
demikian, temuannya akan terus meningkat 8 Niat positif yang beracun. Terlepas dari itu, sampel
yang lebih kuat akan memungkinkan hal ini untuk analisis subkelompok potensial, dan dengan
demikian, penemuan potensi pola usia, jenis kelamin, atau etnis. Demikian pula saat ini sampel
menghasilkan efek batas atas di beberapa tindakan, menyarankan pekerjaan tambahan masih
diperlukan di bidang ini untuk menjadi lebih baik memahami rentang persepsi pengguna terhadap
sosial konten media. Hal ini dapat mengarahkan penelitian di masa depan untuk dipertimbangkan
efek kohort dalam TPI yang dirasakan dan efek selanjutnya. Selain itu, penelitian ini hanya melihat
presentasi diri yang salah sebagai hasil model, dan presentasi diri yang nyata dan ideal juga harus
dipertimbangkan dalam penelitian selanjutnya. Terakhir, penelitian ini memposisikan fenomena
toxic positivity di berbagai platform media sosial, tanpa menjaga a platform tertentu dalam pikiran.
Oleh karena itu, penelitian ini tidak melakukan hal tersebut berbicara dengan persepsi TPI pada
platform media sosial tertentu. Penelitian ke depan hendaknya tidak hanya mempertimbangkan
perubahan ke arah yang lebih baik mengatasi keterbatasan ini, tetapi juga mempertimbangkan sisi
positif dan positifnya dampak negatif TPl yang dirasakan dari konsumsi media sosial. Literatur
substansial telah menghubungkan media sosial digunakan untuk mengurangi kesejahteraan
psikologis, seperti depresi dan penurunan kepuasan hidup. Penelitian di masa depan harus
menyelidiki lebih lanjut hubungan antara persepsi TPl dan kesejahteraan psikologis, melalui
perbandingan sosial ke atas. Selain itu, penelitian di masa depan dapat meneliti lebih lanjut
konstruksi presentasi diri yang salah untuk memasukkan niat. Yaitu, sementara penelitian saat ini
menunjukkan bahwa presentasi diri disengaja, dan item-item tersebut menunjukkan keputusan sadar
untuk menyajikan kebohongan atau mengubah diri, penelitian di masa depan dapat memperluas
wawasan ini lebih memahami mengapa atau dengan kebencian apa yang dihadirkan orang informasi
tersebut salah. Yang terakhir, penelitian di masa depan harus mengeksplorasi pemahaman yang
lebih spesifik tentang dampak yang dirasakan TPl pada platform tertentu, khususnya sebagai
platform digunakan untuk tujuan yang berbeda.
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